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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan zaman yang pesat serta perkembangan teknologi yang sangat berpengaruh 

terhadap manusia pada saat ini, telah menuntut individu maupun kelompok  untuk meningkatkan 

kualitas hidupnya. Setiap orang selalu membutuh pertolongan karena tidak dapat hidup tanpa 

adanya bantuan dari orang lain. Maka dari itu dengan perkembangan teknologi, manusia dapat 

saling berkomunikasi terhubung satu sama lain dengan secara langsung maupun tidak langsung. 

Sebab tanpa hadirnya komunikasi kehidupan bermasyarakat tidak akan terbentuk namun masalah 

akan timbul jika tidak adanya hubungan komunikasi yang baik.  

 Hal yang menuntut seseorang segera menyelesaikan masalah karena untuk dapat 

terhubung dengan orang lain yang bertujuan memenuhi kebutuhan dasarnya serta berusaha untuk 

mencari solusi dari masalah yang sedang dialaminya. Dengan memanfaatkan teknologi internet 

manusia dapat memecahkan suatu permasalahan dengan cepat seperti untuk bekerja atau belajar 

mempelajari hal yang menurutnya dapat membantu dirinya serta orang lain.  

 Dengan memanfaatkan teknologi internet, terkadang ada seseorang yang 

menyalahgunakan perkembangan tersebut dengan melakukan penyimpangan sehingga dapat 

merugikan pihak lain yang biasa disebut Cyber Harassment atau pelecehan online. Kejahatan 

yang berupa pengancaman atau melecehkan secara online. Pada persoalan ini pelaku kejahatan 

menentukan target orang tertentu, menggunakan informasi pribadi mereka atau bahkan 

menghubungi korban secara langsung sehingga berdampak pada perilaku korban yang merasa 

tertekan, takut, atau marah (Rezi,I.S. (2021). 

 Secara umum komunikasi yang salah satu alat untuk berinteraksi sosial dengan tujuan 

untuk mengetahui atau bahkan memprediksi orang lain. Menurut Mondry dalam Arifudin, R., 

Sugiharti, E., Muslim, M. A., & Subhan, S. (2019), istilah komunikasi bermulai dari kata 

“common” yang memiliki arti sama sehingga dapat dikatakan bahwa komunikasi adalah proses 

menyamakan persepsi antara komunikator dan komunikan. 

 Kegiatan komunikasi meliputi kehidupan sehari-hari, sedari bangun tidur hingga 

berangkat tidur lagi. Dengan begitu semua aktifitas selalu menggunakan komunikasi, baik verbal 

maupun nonverbal, ketika berkomunikasi kita dapat mewujudkan persamaan ide dan sikap 
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tingkah laku terhadap orang lain. Berdasarkan hal tersebut antara komunikator dan komunikan 

memiliki persamaan dan kesepakatan dalam menyampaikan pesan sehingga melahirkan suatu 

pengertian.  

 Berdasarkan hasil wawancara, pada saat melakukan proses pendampingan perawatan 

dengan klien,  konselor women’s crisis center  akan  melalui  fase yang ada pada komunikasi  

terapeutik  yang  dari 4 fase, yaitu  fase  prainteraksi, fase orientasi, fase kerja dan fase terminasi, 

dimana fase-fase tersebut dilakukan oleh konselor Women Crisis Center Kota Palembang 

menggunakan konseling.  

 Komunikasi terapeutik adalah komunikasi yang telah direncanakan dan dilakukan untuk 

pemulihan atau kesembuhan korban pelecehan seksual (Purwanto dalam Damayanti, 2010:11), 

hal tersebut berdasarkan hasil wawancara komunikasi terapeutik yang dilakukan oleh konselor 

Women Crisis Center Kota Palembang karena pada saat proses pemulihan korban pasca 

pelecehan seksual berbasis online  akan melalui fase pada komunikasi terapeutik. 

 Komunikasi terapeutik merupakan suatu tindakan yang sedari awal direncanakan yang 

kegiatannya difokuskan untuk pemulihan klien (Ramadhantie,E. 2019). Terapeutik memiliki kata 

sifat yang dihubungkan dengan seni dari penyembuhan (As Hornby Dalamintan,2005). Maka 

dapat disimpulkan bahwa terapeutik adalah segala sesuatu proses penyembuhan seseorang yang 

membutuhkan bantuan. Sehingga komunikasi terapeutik diartikan sebagai komunikasi yang telah 

terencana dan dilakukan untuk membantu klien pemulihan.  

 Belakangan ini sering terjadi pelecehan dan bahkan kekerasan seksual berbasis online 

yang terjadi pada masyarakat di indonesia. Kasus pelecehan seksual berbasis online yang banyak 

terjadi selama ini berupa ancaman penyebaran konten foto atau video pribadi (malicious 

distribution). Malicious Distribution merupakan bentuk ancaman yang dilakukan seseorang yang 

mengirimkan foto atau video pribadi, menghina menggunakan bantuan teknologi  internet serta 

menyebarkan informasi yang keliru, atau mengirimkan surat elektronik berisi fitnah untuk 

mencemarkan nama baik korban kepada teman ataupun keluarga korban (Komnas Perempuan, 

2021). Mirisnya pelaku tidak hanya mengincar para korban dewasa saja, namun juga menjadikan 

remaja perempuan yang belum mengerti apa-apa namun menjadi korban. Begitu besarnya peran 

penting keluarga dan lingkungan bagi tumbuh kembang seorang remaja perempuan. 
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Gambar 1.1 

Data Jumlah Kasus Kekerasan di Sumatera Selatan Menurut Badan Pusat Statistik 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 2020 

 

 Berdasarkan data statistik menurut catatan Badan Pusat Statistik (BPS), total kasus 

kekerasan di Sumatera Selatan pada 2020 sebanyak 341 kasus. Jumlah ini berkurang 6,58% 

dibanding tahun sebelumnya yang berjumlah 365 kasus. Mayoritas bentuk kekerasan di Sumsel 

merupakan bentuk kekerasan pada fisik yaitu sebanyak 184 kasus. Disusul kekerasan seksual 

sebesar 161 kasus dan kekerasan psikis 139 kasus. Korban kasus kekerasan sebagian besar 

adalah perempuan yang masih anak-anak yakni 165 kasus. Sementara kasus kekerasan pada 

perempuan dewasa menjadi yang terbesar kedua dengan 121 kasus. Jika dilihat dari 

kabupaten/kota, Kota Palembang menjadi wilayah di Sumsel yang paling banyak memiliki kasus 

kekerasan. Berdasarkan hal tersebut ternyata remaja perempuan sangat rentan mendapatkan 

perlakuan kekerasan dari lingkungan sekitar dan keluarga.  

 Disamping itu, berdasarkan data World Health Organization (WHO) pada tahun 2018 

menggambarkan adanya 1 dari 3 dengan persentase 35%, yakni perempuan di seluruh dunia 

mengalami kekerasan pasangan intim baik secara fisik hingga seksual dan diikuti dengan 

kekerasan non-seksual lainnya. 

 Salah satu lembaga masyarakat yang bisa membantu mengatasi kasus kekerasan yang 

dialami remaja, yaitu Women Crisis Center. Direktur Women Crisis Center (WCC) Yeni 

Roslaini berkata bahwa pihaknya telah melakukan pendampingan sejumlah 113 masalah selama 
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tahun 2020. Women Crisis Center Kota Palembang mengambil peranan dalam melindungi setiap 

tindak kekerasan bagi perempuan, khususnya bagi kaum remaja seperti melakukan aktivitas 

konseling dengan remaja yg menjadi korban kekerasan yang dilakukan oleh seseorang konselor. 

Keterampilan komunikasi bagi seseorang konselor dalam menghadapi karakteristik masing-

masing konseli atau korban kekerasan seksual membutuhkan proses pendekatan spesifik secara 

personal kepada korban kekerasan seksual agar dapat mengetahui secara pribadi akar 

permasalahannya melalui komunikasi terapeutik. 

 Melalui pendekatan komunikasi terapeutik, seorang konselor dapat mengerti apa yg 

dialami konseli, memahami dan menganalisis melalui setiap lebih jelasnya cerita yang 

disampaikan konseli. kemudian konselor melakukan upaya problem solving kaitannya dengan 

mengurangi traumatik pada kegiatan pemberdayaan yang dilakukan buat konseli. Komunikasi 

terapeutik sangat krusial pada proses konseling menjadi tujuan penggalian berita.  

 Keterbukaan diri ialah kunci dalam komunikasi terapeutik. Tujuan komunikasi 

terapeutik, konselor dapat membantu korban dalam mengurangi stress berat konseli ketika 

mendapatkan tindakan pelecehan seksual dari pihak lain. dalam memahami keterbukaan konseli 

akan duduk perkara yg dihadapi dapat dipandang melalui kegiatan konselor melalui kegiatan 

bimbingan serta konseling. dengan pendekatan secara psikologis pada sebuah konseling, secara 

tidak langsung seorang konselor menerapkan pendekatan secara psikoanalisis. Maka dari itu 

pentingnya menganalisis cara komunikasi terapeutik yang dilakukan oleh konselor dalam 

memberdayakan konseli untuk keluar dari trauma atas insiden yg dialaminya serta menganalisis 

hasil konseling yang dilakukan konselor Women Crisis Center Kota Palembang melalui 

tanggapan konseli perihal cara komunikasi terapeutik yang dilakukan konselor.  

 

Adapun alasan yang mendasari peneliti dalam menentukan judul serta permasalahan pada 

penelitian ini, yaitu : 

 

1.1.1 Tingginya Kasus Pelecehan Seksual Berbasis Online Di Kota Palembang  

 Kasus pelecehan seksual terhadap anak dan remaja layaknya gunung es, yang mana 

nampak permukaan saja padahal jika diteliti lebih dalam nyatanya banyak sekali kasus yang 

tidak terkuak. Pelecehan seksual pada dasarnya adalah setiap bentuk perilaku yang memiliki 

muatan seksual yang dilakukan seseorang atau sejumlah orang, dan tidak disukai atau tidak 
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diharapkan oleh korban sehingga menimbulkan akibat negatif pada korban, seperti rasa malu, 

tersinggung, terhina, marah, kehilangan harga diri, kehilangan kesucian, dan sebagainya (Syaiful 

Bahri, 2015). 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari Women’s Crisis Center Kota Palembang, sepanjang 

tahun 2019 hingga 2021 telah terjadi 332 kasus pelecehan seksual berbasis online. Secara 

keseluruhan, jumlah kasus pelecehan seksual berbasis online yang terjadi menjadi kasus tertinggi 

di kota palembang dari kota atau kabupaten lainnya. Dari tahun 2019 (72 kasus) ke tahun 2020 

(46 kasus) sementara pada tahun 2021 (51 kasus).  

 
Tabel 1.1 

Jumlah kasus pelecehan seksual berbasis online yang terjadi di Kabupaten/Kota 2019-2021 

No. Kabupaten/Kota 2019 2020 2021 

1. Palembang 72 46 51 

2. Banyuasin 7 3 2 

3. Empat Lawang 1 1 5 

4. Lahat 3 0 2 

5. OKUT 1 3 3 

6. OKI 5 6 3 

7. OKUS 2 2 2 

8. Ogan Ilir 6 5 7 

9. Muara Enim 9 4 2 

10. Muba 6 6 2 

11. Mura 6 5 3 

12. OKU 4 5 4 

13. Prabumulih 6 4 3 

14 Pali 6 3 2 

15. Provinsi Lainnya 7 5 2 

Jumlah 141 98 93 

Sumber : Women Crisis Center Palembang (Disusun oleh peneliti) 
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 Dari data pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa jumlah korban pelecehan seksual berbasis 

online selalu berada pada jumlah kasus tertinggi pertahunnya dari 2019 hingga 2021 di kota 

palembang. Pelecehan seksual bisa terjadi di mana saja dan kapan saja, seperti di bus, pabrik, 

supermarket, bioskop, kantor, hotel, trotoar, baik siang maupun malam namun pada pelecehan 

seksual berbasis online dengan seiring kemajuan teknologi dan pertumbuhan internet di 

indonesia.  

 Berdasarkan laporan We Are Social bahwa per Januari 2021 ada sekitar 170 juta 

penduduk indonesia sebagai penguna aktif media sosial dan mereka menghabiskan waktu di 

media sosial sekitar 3 jam 14 menit per harinya. Jenis media sosial pun beragam, seperti 

Youtube, Facebook, Instagram, Twitter, WhatsApp, dan Line. Beberapa jenis media sosial 

tersebut memiliki fitur chat, unggah gambar, dan unggah video. Dengan adanya fitur-fitur 

tersebut, memudahkan terjadinya praktik pelecehan seksual berbasis online. Pada umumnya para 

korban pelecehan seksual adalah kaum wanita. 

 

1.1.2  Adanya Hambatan Konselor Dalam Menggali Informasi Korban Pasca Pelecehan 

Seksual Berbasis Online 

 Dalam proses menggali informasi seorang konselor tentu mempunyai cara tersendiri 

untuk menangani korban yang akan didampingi. Sangat penting bagi konselor mendapatkan 

informasi yang sedatil mungkin namun pada kenyataannya tidak mudah untuk melakukan hal 

tersebut, karena tidak menjadi jaminan ketika korban menyampaikan informasi kepada konselor 

sehingga korban tidak jujur atau memanipulasi cerita yang mungkin terjadi. 

 Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada salah satu konselor di Women’s 

Crisis Center Kota Palembang adalah :  

 

”Sebagai konselor pada women’s crisis center pasti memiliki suatu hambatan disetiap 

kasus yang terjadi dan banyak sekali menerima laporan pelecehan seksual yang berbasis 

online. Pertama korban mengalami tindakan pelecehan secara tidak langsung tanpa 

bertemu atau bersentuhan langsung dengan pelaku, dengan begitu sulitnya 

mengungkapkan identitas pelaku karena kebanyakan pelaku menggunakan identitas 

palsu untuk menutupi serta untuk menarik perhatian korban, kedua kurang terbukanya 

korban untuk menceritakan apa yang ia alami karena malu serta takut ceritanya akan 

diketahui banyak orang, lalu yang terakhir adalah sulitnya bertemu dengan korban 
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karena kesibukan yang dilakukan para korban yang sedang bekerja atau yang masih 

sekolah” 

 (sumber : Wawancara pra-riset dengan Ibu Nelly Hartati selaku konselor di Women Crisis 

Center Kota Palembang pada 23 Desember 2021) 

 

 Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa adanya hambatan yang dialami 

konselor dalam menggali informasi pada korban pelecehan seksual berbasis online di Women 

Crisis Center Kota Palembang. Informasi yang disampaikan para korban sangat penting bagi 

konselor Women Crisis Center Kota Palembang dalam menentukan langkah kedepannya, supaya 

tujuan yang diinginkan dapat tercapai. 

 

1.1.3 Adanya Korban Yang Tidak Menyelesaikan Fase Komunikasi Terapeutik Hingga 

Selesai 

 Women’s Crisis Center merupakan lembaga yang dapat membantu masyarakat dalam 

mengatasi kasus kekerasan yang dialami perempuan bentuk upaya membantu korban dalam 

pulih kembali. Supaya proses dapat berjalan dengan baik dan adil dalam kedua belah pihak, 

sebelum melakukan pendekatan terhadap korban ada beberapa proses fase hubungan komunikasi 

terapeutik yang sangat penting dilakukan. Konselor akan melakukan fase prainteraksi untuk 

menggali informasi atau mengumpulkan data dari sang korban serta melakukan pertemuan 

pertama dengan korban, fase perkenalan untuk menetapkan alasan korban dalam mencari 

bantuan, fase kerja untuk membahas dan mengatasi perilaku resisten korban, dan terakhir fase 

terminasi melakukan evaluasi perkembangan yang dicapai korban. Namun ada saja korban yang 

tidak memenuhi semua fase hubungan komunikasi terapeutik tersebut. 

 

Tabel 1.2 

Data Tahun 2019-2021 di Women’s Crisis Center Kota Palembang 

No. Tahun Jumlah Korban Yang Dinyatakan Selesai 

1. 2019 72 47 

2. 2020 46 41 

3. 2021 51 40 

Sumber : Women’s Crisis Center (Disusun oleh peneliti) 
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 Data pada tabel 1.2 bahwa adanya korban yang tidak menyelesaikan serta menjalani 

proses pemulihan hingga tahap akhir di Women Crisis Center Kota Palembang. Pada tahun 2019 

dari 72 jumlah korban yang tercatat hanya 47 korban yang dinyatakan selesai menjalani proses 

pemulihan pada fase komunikasi terapeutik. Kemudian pada tahun 2020  dari 46 korban yang 

tercatat namun yang dinyatakan selesai berjumlah 41 korban. Pada tahun 2021 dari yang tercatat 

51 korban namun yang menyelesaikan pemulihan hingga fase akhir hanya 40 korban. Jika dilihat 

dari jumlah korban yang menyelesaikan proses komunikasi terapeutik hingga tahap akhir 

menurun di setiap tahunnya. Hal ini dapat dijadikan sebagai catatan bagi konselor Women’s 

Crisis Center Kota Palembang bagaimana dapat meyakinkan korban untuk bisa mengikuti fase 

komunikasi terapeutik hingga tahap akhir dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

 

 Berdasarkan hal – hal yang telah diuraikan di atas, akhirnya menarik dilakukan penelitian 

dalam bentuk skripsi dengan judul “Komunikasi Terapeutik Konselor Women’s Crisis Center 

Kota Palembang Pada Perempuan Korban Pasca Pelecehan Seksual Berbasis Online.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana komunikasi terapeutik yang dilakukan oleh konselor Women’s Crisis Center Kota 

Palembang dalam memecahkan masalah pada perempuan korban pasca pelecehan seksual 

berbasis online? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

Bagaimana Komunikasi Terapeutik Konselor Women’s Crisis Center Kota Palembang pada 

Remaja Perempuan Korban Pasca Pelecehan Seksual Berbasis Online. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

  Secara Teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan Ilmu Komunikasi 

khususnya pada konsentrasi Hubungan Masyarakat tentang permasalahan Komunikasi 

Terapeutik Konselor Women’s Crisis Center Kota Palembang Pada Remaja Perempuan Korban 
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Pasca Pelecehan Seksual Berbasis Online serta tentunya semoga dapat dijadikan sebagai sumber 

dokumen untuk penelitian selanjutnya yang sesuai dengan penelitian yang bersangkutan. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

  Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca khususnya mahasiswa 

tentang Komunikasi Terapeutik sehingga dapat memberikan referensi praktis bagi semua pihak, 

khususnya dibidang Hubungan Masyarakat. 
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